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Sekolah dasar

SDN Tanggan I Gesi Sragen merupakan sekolah yang termasuk dalam
kategori perlu meningkatkan literasi dan numerasi. Kemampuan siswa
yang masth kurang dari target yang diharapkan oleh pemerintah
khususnya di kelas 1. Ada 3 siswa yang masih belum bisa membaca,
sehingga diharapkan dengan adanya media pembelajaran big book int
mereka yang belum bisa membaca dan

dapat  membantu

menumbuhkan minat membaca. Twuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan pemanfaatan media pembelajaran big book untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan minat baca siswa kelas 1 SDN
Tanggan 1 Gesi. Penelitian int menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Subyek penelitian adalah siswa kelas satu SD yang masih
belum bisa membaca. Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah
Dasar di Kota Sragen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
lebth antusias dalam belajar membaca menggunakan media
pembelajaran big book. Pemahaman mereka untuk menjawab pada
LKS juga meningkat dibandingkan tidak menggunakan media

pembelajaran bigbook.
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Pendahuluan

Sampai saat ini belum jelas kemana arah
pendidikan Indonesia, dan belum bisa merata
antar daerah. Pemerintah masih bingung
dengan apa yang diharapkan dan digunakan
untuk menjalankan masyarakat belajar di
negeri ini. Oleh karena itu, banyak pelajaran
yang dipetik dari luar dan diadopsi di negara-
negara maju. Ada hal-hal baik, tetapi hal-hal
buruk tentang mengadopsi kurikulum dari
negara lain tidak boleh dikesampingkan
(Sujarwo, 2000). Permasalahan pendidikan di
Indonesia hanya dapat diselesaikan dengan
kerjasama dari semua pihak, yaitu orangtua,

masyarakat, dan sekolah. Dari mulai aras
input, orangtua sebagai pendidik utama yang
mempersiapkan anak-anak. Dalam
menunaikan tugasnya, orangtua dibantu oleh

masyarakat. Masyarakat bisa berupa sekolah

sebagai  lembaga resmi  penyelenggara
pendidikan dan pengajaran (Megawanti,
2012).

Kutipan ini termasuk dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Republik
Indonesia tentang sistem pendidikan nasional
ini  bukan

Berfokus

cerdas,

jelas  bahwa hanya tentang

pendidikan. pada  penciptaan

generasi ini juga berfokus pada

Doi: 10.23917/bppp.v5il.22938



https://journals.ums.ac.id/index.php/bppp/article/view/22938
mailto:a420190003@student.ums.ac.id

2 Buletin Pengembangan Perangkat Pembelajaran | ISSN: 2721-3404

tekanan generasi karakter. Dalam hal ini,

pendidikan sebagai sarana belajar, siswa
peran yang sangat penting dan diharapkan
dapat menjadi institusi yang efisien untuk
mencetak generasi cerdas dan cerdas karakter
pancasila. Upaya besar dalam pendidikan
adalah satu-satunya penentu. Setiap orang
harus melakukan yang terbaik partisipasi
dalam komunitas terbuka lebar berpartisipasi
aktif dalam pendidikan (Rahmat, 2016).
Minat atau kecenderungan anak untuk
tidak

Membaca merupakan kegiatan yang sangat

membaca itu muncul sendirian.

bermanfaat dengan membaca memperoleh

juga
mendukung pembelajaran secara keseluruhan

banyak  pengetahuan. = Membaca
hidup (belajar sepanjang hayat). Dibutuhkan
lebih dari

mengatasi

sekedar membaca buku untuk
buta huruf
(Rachman et al., Selanjutnya
tElendiana (2020), bahwa
dalam upaya meningkatkan minat baca siswa

diberi

dukungan agar minat baca itu muncul dari diri

memberantas
2017).

menambahkan

dan

sekolah  dasar sebaiknya siswa
siswa dan dikenalkan dengan bahan bacaan
supaya siswa tersebut terbiasa membaca, maka
dari itu kebiasaan membaca siswa dimasa

duduk di

menumbuhkan minat baca yang tinggi hingga

bangku sekolah dasar akan

siswa tumbuh dewasa. Dalam lembaga

pendidikan sebaiknya guru  meningkatkan
minat baca siswa, supaya dalam diri siswa
ada juga keinginan dan kemauan.

Dari penelitian Hapsari et al. (2019),
didapatkan hasil faktor yang

mempengaruhi internal dan

mengenai
yaitu faktor
eksternal. Faktor internal berupa kecerdasan,
minat dan perhatian, motivasi, ketekunan,
sikap, kebiasaan membaca, serta kondisi fisik
dan kesehatan. Minat baca siswa tidak akan
jika  tidak
kondisi

motivasi dari dalam siswa. Perpustakaan yang

muncul terdapat  kemauan,

kesehatan, fisik, kecerdasan, dan
seadanya, bahan bacaan yang sudah usang

bahkan beberapa tidak layak pakai, rendahnya

dorongan dari guru, tidak dorongan dari orang
tidak memfasilitasi

tidak ada

perhatian orang tua terhadap minat membaca

tua, orang tua yang

dikarenakan ekonomi kurang,
anak.

Kebanyakan orang tua lebih terfokus
pada hasil belajar, pembiasaan membaca yang
tidak didapatkan siswa sejak kecil. Pengaruh

lingkungan dan teman bermain yang tidak

terbiasa dengan membaca secara tidak
langsung akan mempengaruhi minat baca
siswa. Pengaruh teknologi yang tidak

terkendali. Misalnya pengaruh smartphone
atau gadget tidak digunakan dengan bijak,
pengaruh acara televisi sehingga siswa
melupakan tugasnya sebagai siswa, padahal
penggunaan teknologi tidak selalu berdampak
negatif. Salah satu media pembelajaran yang
berpotensi untuk meningkatkan motivasi
pembelajaran adalah media big book berupa
buku bergambar yang dipilih oleh guru untuk
dibesarkan ~ ukurannya  sehingga  memiliki
karakteristik yang khusus berupa pembesaran teks
maupun gambar (Pamela et al., 2019)
Berdasarkan latar belakang di atas maka
ynag menjadi permasalahan dalam penelitian
ini  adalah  bagaimana  cara  untuk
meningkatkan minat baca siswa kelas 1 SDN
Tanggan 1 Gesi. Adapun tujuan yang akan
ialah untuk

dicapai pada penelitian ini

mengetahui pengaruh pemanfaatan media
belajar bigbook untuk meningkatkan minat

baca siswa kelas 1 SDN Tanggan 1 Gesi.

Metode Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan dengan

deskriptif  kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan dua cara,

metode
yaitu primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui eksperimen dan kuisoner
serta data sekunder diperoleh melalui studi
buku-buku yang
publikasi penelitian yang sesuai dengan tema

pustaka, relevan  dan
dalam penelitian ini dalam sepuluh tahun

terakhir. Dilanjutkan dengan menggunakan
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studi deskriptif kuantitatif untuk mendapatkan
informasi pengaruh bigbook terhadap minat

belajar siswa kelas satu. Setelah data
dikumpulkan  selanjutnya  data  survei
dianalisis dengan menggunakan analisis

kuantitif untuk melihat distribusi dari jawaban
diantara siswa kelas satu. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 1 Tanggan JI. Gesi,
Beluk, Tanggan, Gesi, Kabupaten Sragen,
Jawa Tengah 57262, Indonesia. Penelitian
dilaksanakan pada bukan Februari sampai
Juni 2022 di SD Negeri 1 Tanggan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas I SD Negeri 1 Tanggan semester 2 tahun
pelajaran 2021/2022.

Hasil dan Pembahasan

Survei global seperti Progress in International
Reading Literacy Study (PIRLS) dan Programme
Assessment (PISA)

bahwa anak-anak Indonesia

for International Students
menunjukkan
berada dalam tingkat literasi yang rendah. Di
yang
sangat penting untuk dikuasai anak di tingkat

(Nabilah et al., 2020).

Perkembangan anak pada dunia pendidikan

lain pihak, membaca merupakan hal

sekolah dasar
biasanya ditandai mulai dari pemahaman atau
kemampuan membaca, menulis, dan mengeja
(Rahmawati et al., 2022).
penggunaan media pembelajaran di

Dengan adanya
dalam
kegiatan pembelajaran akan lebih menarik untuk
siswa. media merupakan alat dan bahan yang
dapat dituangkan dalam media sofiware ataupun
hardware (Khikmawati et al., 2021).

Media big book sangat baik dipergunakan di
dapat

meningkatkan minat siswa dalam membaca.

kelas  awal  karena membantu
Kegiatan membaca memerlukan minat bagi
setiap individu karena minat membaca perlu
ditanamkan dan ditumbuhkan sejak anak masih
kecil sebab minat membaca pada anak tidak
akan terbentuk dengan sendirinya, tetapi sangat
dipengaruhi oleh stimulasi yang diperoleh dari

lingkungan anak. Untuk mencapai tujuan yang

sesuai dengan proses minat membaca siswa,
Juga
memberikan contoh kepada anaknya di rumabh,

orang tua mempunyai peran untuk
dengan menyediakan waktu dan perhatian
kepada anaknya.

Minat kali

ditanamkan melalui pendidikan dan kebiasaan

membaca  pertama harus
keluarga di rumah. Salah satu contohnya orang
tua membacakan buku cerita kepada anaknya
sehingga anak tertarik untuk membaca buku
maka anak dapat terbiasa dalam membaca.
Orang tua dapat melakukan contoh nyata dengan
cara yang menyenangkan untuk menumbuhkan
minat  membaca,  seperti  mendongeng,
mendeklamasikan puisi, menyanyikan sebuah
kisah dari buku cerita, membuat cerita dalam
format yang dapat dibuat oleh anak dan orangtua,
memainkan peran dalam tokoh di suatu buku
cerita dan lain-lain (Kurniawan et al., 2019).
Minat

peserta

membaca dapat ditekankan kepada

didik misalnya dengan membaca

sebelum pelajaran selama 10 menit (Machromah
et al., 2020).

membaca juga sangat penting karena guru harus

Peran guru terhadap minat

memberikan susana proses pembelajaran yang
menyenangkan sehingga pembelajaran akan
berjalan dengan baik. Guru yang kreatif akan
menciptakan  suasana proses belajar dan
mengajar yang menarik yaitu dengan media
pembelajaran.  Budaya  membaca  dapat
memberikan banyak manfaat yang baik, salah
satunya menumbuhkan minat membaca dan
menulis. Untuk membangun sebuah budaya
literasi membaca, dapat dilakukan dengan
banyak cara salah satunya adalah dengan
menyediakan lingkungan yang nyaman dan
fasilitas yang memadai (Afghani et al., 2022).
Kemampuan literasi peserta didik cenderung
rendah (Ayupradani et al., 2021; Rachmah &
Huda, 2021). Kemampuan berbahasa anak SD
sebagai modal utama berkehidupan pada masa
ditingkatkan

bahasa yang unggul. Khususnya, kemampuan

depan melalui  pembelajaran

membaca bacaan anak diperlukan sebagai bekal
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mencapai keberhasilan akademik (Wahyudi et
al., 2021).

Didapatkan hasil dari penggunaan media
pembelajaran bigbook di kelas I SDN Tanggan 1,
siswa lebih  bersemangat dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, dengan adanya
bigbook membuat siswa lebih terarik yang
membuat minat siswa dalam membaca lebih
tinggi. Media big book berhasil dan sangat efektif
diterapkan di kelas rendah seperti di kelas 1
karena media big book merupakan buku besar
yang di dalamnya memiliki cerita sederhana,
mempunyai banyak gambar yang berwarna dan
memiliki huruf yang besar.

Adanya kata yang berulang-ulang membuat
siswa yang mempunyai keterlambatan dalam
membaca akan lebih memahami sehingga santa
berpengaruh bagi siswa kelas I. Hal tersebut
terbukti dengan adanya tiga siswa kelas | yang
mengalami keterlambatan dalam membaca dan
menulis dapat membuat dua dari tiga siswa
mampu membantu untuk cepat memahami
maksud bacaan dan memperlancar ucapan
dalam membaca mereka. Belajar menggunakan
media big book akan lebih antusias dalam proses

tidak

menggunakan media, proses pembelajaran yang

pembelajaran  dibandingkan belajar
tidak menggunakan media siswa terlihat tidak
bersemangat karena bosan dengan dalam cara
pembelajarannya yang tidak menarik sehingga
minat membaca siswa akan kurang dibandingkan
belajar menggunakan media minat siswa dalam
membaca akan lebih tinggi.

Hasil wawancara dengan kesebelas siswa
mendapatkan ~ banyak  persamaan  yaitu
mengatakan bahwa proses pembelajaran dengan
media big book berhasil digunakan sehingga
dapat menumbuhkan minat membaca siswa,
karena siswa lebih menyukai belajar dengan
menggunakan media big book. Hal tersebut juga
diperkuat dengan aktivitas siswa dalam
meminjam buku dari perpustakaan yang tinggi
dan aktivitas yang terlihat mereka lebih sering
membiasakan diri menghabiskan waktu luang

saat di sekolah dengan membaca buku. Selaras

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Prawiyogi et al., 2021), bahwa penggunaan
media big book dikatakan berhasil diterapkan di
kelas

membaca. Dari hasil penilitian yang telah

rendah untuk menumbuhkan minat

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media big book dapat menumbuhkan minat
membaca siswa di sekolah dasar kelas II SDIT
Cendekia Purwakarta.

Simpulan

Berdasarlam hasil dam pembahasan yang
sudah dijabarkan di atas maka dapat ditarik
bahwa

pembelajaran big book mampu meningkankan

kesimpulan penggunaan  media
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa lebih
antusias dalam belajar membaca menggunakan
media pembelajaran big book. Pemahaman
mereka untuk mengisi waktu luang di sekolah
dengan membaca buku dan menjawab pada LKS
juga tidak

menggunakan media pembelajaran bigbook.

dibandingkan

meningkat
Media ini mampu menarik perhatian siswa dalam
belajar. Peberapan media big book sangat efektik

dilakukan pada peserta didik kelas rendah yaitu
kelas 1.
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